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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era kompetitif, semua negara berusaha untukngkatkan
kualitas pendidikannya, karena kualitas pendidikagrupakan salah satu
indikator tingkat kesejahteraan masyarakat padausoagara. Melalui
pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan suwidnga manusia yang
lebih berkualitas yang mampu mengelola sumber dégia secara efektif
dan efisien. Dengan memiliki sumber daya manusiagyaerkualitas,
produtivitas negara akan meningkat, dan pada akdidhharapkan akan
mampu meningkatkan daya saing dan kesejahteraararakat.

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatuseproyang
dilaksanakan secara dinamis dan berkesinambungdam daangka
meningkatkan kualitas pendidikan dan berbagai faktang berkaitan
dengannya, dalam upaya pencapaian tujuan pendidideara efektif dan
efisien. Program peningkatan kualitas pendidikaaladdtercapainya tujuan
pendidikan nasional secara substantif, yang divkgnd dalam kompetensi
yang utuh pada diri peserta didik, meliputi kompste@kademik atau modal
intelektual, kompetensi sosial atau modal sosial kiampetensi moral atau
modal moral (Zamroni, 2005: 1). Ketiga modal dagar merupakan
kekuatan yang diperlukan oleh setiap bangsa untakpno bersaing dalam
era global.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan medjgemerintah
telah melakukan berbagai upaya seperti halnya pelogegan dan
penyempurnaan kurikulum, pengembangan materi pejabbah, perbaikan
sistem evaluasi, pengadaan buku dana alat-alajapsh, perbaikan sarana
prasarana pendidikan, peningkatan kompetensi gerta peningkatan mutu
pimpinan sekolah (Depdiknas, 2001: 3). Namun deamikupaya tersebut
sampai sekarang belum menunjukkan hasil sebagaiyerg diharapkan.
Kualitas pendidikan dipengaruhi beberapa faktopede guru, siswa,
pengelola sekolah (Kepala Sekolah, karyawan danab#¢omite Sekolah),



lingkungan (orangtua, masyarakat, sekolah), kwmalpambelajaran, dan
kurikulum (Edy Suhartoyo. 2005: 2). Hal serupa julisampaikan oleh
Djemari Mardapi (2003: 8) bahwa usaha peningkataalitas pendidikan
dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas penpela dan kualitas
sistem penilaian. Meningkatnya kualitas pembelajgang dilaksanakan di
berbagai jenjang pendidikan akan mampu meningkatkaralitas

pendidikan. Usaha peningkatan kualitas pendidikkanaberlangsung
dengan baik manakala didukung oleh kompetensi damakan para
pengelola pendidikan untuk melakukan perbaikan rae¢arus-menerus
menuju kearah yang lebih baik. Dengan demikianyasb pendidikan
secara berkesinambungan dalam program pendidikamasek program
pembelajaran merupakan tuntutan yang harus seigkaahakan.

Sistem pembelajaran sebagai bagian integral datersi kegiatan
pendidikan, merupakan fenomena yang harus diperbark dikembangkan
oleh pihak-pihak yang terkait dan berkepentingamal ki menyangkut
kurikulum, metode, media pengajaran, materi pemgaj&kualitas pengajar,
evaluasi pembelajaran, dan lain sebagainya sehirtggapta sistem
pengajaran yang baik dan berorientasi ke masa dépamgan demikian
perlu dikembangkan prinsip-prinsip belajar yangobentasi pada masa
depan, dan menjadikan peserta didik tidak hanyagselmbjek belajar tetapi
juga subjek dalam belajar. Pendidikan tidak lagpbsat pada lembaga atau
pengajar yang hanya akan mencetak para lulusan laagg berkualitas,
melainkan harus berpusat pada peserta didik selpagat belajar dengan
memberikan kesempatan kepada para peserta didik betrsikap kreatif
dan mengembangkan diri sesuai dengan potensi khiele yang
dimilikinya.

Setiap program kegiatan, baik program pendidikarupua non
pendidikan, seharusnya diikuti dengan kegiatanuagl Evaluasi dilakukan
bertujuan untuk menilai apakah suatu program tedalt sesuai dengan
perencanaan dan mencapai hasil sesuai yang diharafzau belum.

Berdasarkan hasil evaluasi akan dapat diketahthdiayang telah dicapai,



apakah suatu program dapat memenuhi kriteria yatah tditentukan.
Setelah itu kemudian diambil keputusan apakah progrtersebut
diteruskan, direvisi, dihentikan, atau dirumuskamkali sehingga dapat
ditemukan tujuan, sasaran dan alternatif baru ysenga sekali berbeda
dengan format sebelumnya. Agar dapat menyusun grogang lebih baik,
maka hasil evaluasi program sebelumnya dapat Hgadsebagai acuan
pokok.

Ditinjau dari sasaran yang ingin dicapai, evaludadang pendidikan
dapat dibagi menjadi dua, yakni evaluasi yang farsnakro dan mikro.
Evaluasi makro sasarannya adalah program pendigitag direncanakan
dan tujuannya adalah untuk memperbaiki bidang piah. Sedangkan
evaluasi mikro sering digunakan di level kelas. dbii, sasaran evaluasi
mikro adalah program pembelajaran di kelas dan yangnjadi
penanggungjawabnya adalah guru untuk sekolah atagend untuk
perguruan tinggi (Djemari Mardapi, 2000: 2). Guremiliki tanggung
jawab untuk menyusun dan melaksanakan program pejatz,
sedangkan sekolah memiliki tanggung jawab untukgeealuasi program
pembelajaran yang dilaksanakan guru.

Dalam pada itu, salah satu faktor penting untukingatkan kualitas
pendidikan adalah melalui program pembelajaran, edehuasi merupakan
salah satu faktor penting program pembelajaran.ukJmheningkatkan
kualitas pendidikan tersebut, pelaksanaan evalbasis menjadi bagian
penting dan dilaksanakan secara berkesinambungasarbping evaluasi
berguna bagi pimpimam sekolah sebagai upaya untelkatret sistem
pendidikan yang menjadi tanggungjawabnya, evalupgia dapat
menumbuhkan minat dan motivasi siswa untuk belajaih giat lagi, dan
juga untuk mendorong guru agar lebih meningkatkamerja dalam
berkarya sebagai pendidik profesional. Dengan damjikevaluasi tidak
hanya terfokus pada penilaian hasil belajar senmatdainkan pula perlu
didasarkan pada penilaian terhadaput maupun proses pembelajaran itu

sendiri. Dalam konsepsi ini, optimalisasi sistenaleasi mempunyai dua



makna, yakni sistem evaluasi yang memberikan indsiryang optimal, dan
manfaat yang dicapai dari evaluasi tersebut Djerikidapi (2003: 12).

Manfaat utama dari pelaksanaan evaluasi pendicikiatah meningkatkan
kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, dilaksamaka evaluasi terhadap
program pembelajaran diharapkan akan meningkatkaalitks proses

pembelajaran berikutnya yang tentunya akan menikgka kualitas

pendidikan pada umumnya.

Dalam konteks program pendidikan di perguruan findgjemari
Mardapi (2003 b: 8) mengatakan bahwa keberhasitagram pendidikan
selalu dilihat dari hasil belajar yang dicapai neaswaa. Di sisi lain evaluasi
pada program pembelajaran membutuhkan data tenfmigksanaan
pembelajaran dan tingkat ketercapaian tujuannyandikso yang demikian
tidak hanya terjadi di jenjang pendidikan tinggtapi juga di pendidikan
dasar dan menengah. Evaluasi program pembelajaedaiu shanya
didasarkan pada penilaian aspek hasil belajar, r#@an@e implementasi
program pembelajaran di kelas atau kualitas pernaratayang berlangsung
maupuninput program pembelajaran jarang tersentuh kegiatarmapsemn
Penilaian terhadap hasil belajar selama ini padanumya juga terbatas pada
output sedangkan outcome jarang tersentuh Kkegiatan penilaian.
Keberhasilan program pembelajaran seringkali hatiylur dari penilaian
hasil belajar siswa, sedangkan bagaimana kualitesep pembelajaran yang
telah berjalan kurang mendapat perhatian. Penilaasil belajar masih
terbatas padaoutput pembelajaran, belum menjangkaautcome dari
program pembelajaranOutput pembelajaran yang dinilai juga masih
terfokus pada aspek kognitif, sedangkan aspek ibfelstang mendapat
perhatian. Istilah lain, penilaian hasil pembekparselama ini hanya
berfokus padahard skill atau academic skill kurang memperhatikan
penilaianpersonal skidansocial skill.

Untuk membangun program pembelajaran yangre oriented maka
diperlukan perangkat-perangkat yang mendukung batklware maupun

software Untuk mendukung itu, perlu dievaluasi perangkatangkat



pendukung pembelajaran tersebut, seperti halnyag yarenyangkut
kompetensi pedagogik dan akademik guru, saranaugand, motivasi
siswa, budaya akademik sekolah, materi pelajat@maln sebagainya yang
berhubungan dengan keberhasilan program pembaelajatdntuk
mengetahui keberhasilan program pembelajaran keplirgekolah, maka
diperlukan sistem atau model evaluasi yang cocokingga dapat
memberikan informasi yang akurat bagi pihak-pihakg berkepentingan
terutama pimpinan sekolah serta bermanfaat secatimal untuk
meningkatkan program pembelajaran. Kepala sekolalerupakan
penanggungjawab keberhasilan penyelenggaraan progda tingkat
sekolah.

Keberhasilan tujuan program pendidikan (outpwgngat ditentukan
oleh implementasinya (proses), dan implementassa@gat dipengaruhi
oleh tingkat kesiapan segala hal (input) yang digen untuk
berlangsungnya implementasi. Keyakinan ini berangkari kenyataan
bahwa kehidupan diciptakan oleh-Nya serba sisteah (dan benar) dengan
catatan utuh dan benar menurut hukum-hukum ketetsga (Slamet,
2005: 1). Jika demikian halnya, tidak boleh bempdan bertindak secara
parsial apalagi parosial dalam melaksanakan pedtidian pembelajaran.
Sebaliknya, perlu berpikir dan bertindak secarastik] integratif, terpadu
dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan @aggaran.

Sekolah sebagai sistem tersusun dari komponenksnigut, proses,
output, dan outcome. Konteks berpengaruh pada,impotit berpengaruh
pada proses, proses berpengaruh pada outputpsépte berpengaruh pada
outcome. Dalam sebuah sistem, terbentuk sub-subnsiyang secara
sinergis saling mendukung dalam pencapaian tujuanyglenggaraan
program dalam hal ini adalah program pendidikaaraéj

Program pembelajaran, merupakan proses yang targerena dari
sinilah terjadi interaksi langsung antara pendubk peserta didik. Di sini
pula campur tangan langsung antara pendidik dagrtaegidik berlangsung

sehingga dapat dipastikan bahwa hasil pendidikagatatergantung dari



perilaku pendidik dan perilaku peserta didik. Dengdemikian dapat
diyakini bahwa perubahan hanya akan terjadi jik@ade perubahan perilaku
pendidik dan peserta didik. Dengan demikian pgs&sigajar dan peserta
didik memiliki posisi strategis dalam meningkatkieunalitas pembelajaran
(Surakhmad, 2000: 31).

Proses pembelajaran merupakan serangkaian aktyatasterdiri dari
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajietiga hal tersebut
merupakan rangkaian utuh yang tidak dapat dipissdhgan. Persiapan
belajar mengajar merupakan penyiapan satuap aetagmnan (SAP) yang
meliputi antara lain standar kompetensi dan konmsetgasar, alat evaluasi,
bahan ajar, metode pembelajaran, media/alat pgragdidikan, fasilitas,
waktu, tempat, dana, harapan-harapan, dan perangkaimasi yang
diperlukan untuk mendukung pelaksanaan proses abelajengajar.
Kesiapan siswa, baik fisik maupun mental, juga pakan hal penting. Jadi
esensi persiapan proses belajar mengajar adal@dparssegala hal yang
diperlukan untuk berlangsungnya proses belajar ajang

Pelaksanaan proses belajar mengajaerupakan kejadian atau
peristiwa interaksi antara pendidik dan pesertakdighng diharapkan
menghasilkan perubahan pada peserta didik, dammbehampu menjadi
mampu, dari belum terdidik menjadi terdidik, dagilom kompeten menjadi
kompeten. Inti dari proses belajar mengajar adefehtivitasnya. Tingkat
efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi olehlage pendidik dan
perilaku peserta didik. Perilaku pendidik yang &fekantara lain
mengajarnya jelas, menggunakan variasi metode pejatsmn,
menggunakan variasi media/alat peraga pendidikamtus@asme,
memberdayakan peserta didik, menggunakan konteksgae sarana
pembelajaran (contextual-teaching and learning)menggunakan jenis
pertanyaan yang membangkitkan, dan lain sebagaiBgdang perilaku
peserta didik, antara lain motivasi atau semangasjdr, keseriusan,
perhatian, karajinan, kedisiplinan, keingintahupencatatan, pertanyaan,



senang melakukan latihan soal, dan sikap belajay pasitif. Pembelajaran
semacam ini akan berjalan efektif melalui pendek&tmstruktivistik.

Untuk mewujudkan tingkat efektivitas yang tinggiridgerilaku
pendidik dan peserta didik, perlu dipilih stratggoses belajar mengajar
yang menggunakan realita dan jenis pengalamars dealita bisa asli atau
tiruan, dan jenis pengalaman bisa kongkret atatradb$Pendekatan proses
belajar mengajar akan menekankan padadent centered, reflective
learning, active learning, enjoyble dajoyful learning, cooperative
learning, quantum learning, learning revolution, daontectual learning.
Dalam pembelajaran sejarah, yang bertujuan untutumbuhkan semangat
nasionalisme dan integrasi nasional, maka pendekasag cocok adalah
pendekatan multiperspektif dan multikultural (Waimadja, 2004: 62).

Evaluasi program pembelajaramerupakan suatu proses untuk
mendapatkan informasi tentang hasil pembelajarengBn demikian fokus
evaluasi pembelajaran adalah pada hasil, baik lyasif berupa proses
maupun produk. Informasi hasil pembelajaran ini kdimn dibandingkan
dengan hasil pembelajaran yang telah ditetapkaka hasil nyata
pembelajaran sesuai dengan hasil yang ditetapkaka pembelajaran dapat
dikatakan efektif. Sebaliknya, jika hasil nyata jpetajaran tidak sesuai
dengan hasil pembelajaran yang ditetapkan, makaglajaran dikatakan
kurang efektif. Pendidik menggunakan berbagai aaaluasi sesuai
karakteristik kompetensi yang harus dicapai olstvai

Penelitian ini akan memfokuskan kajiannya secalii pgda upaya
menemukan model-model evaluasi program pendidikea saja yang
berkembang selama ini, bagaimana kekurangan dabikeh model-model
evaluasi program pendidikan tersebut, dan menemukadel evaluasi
program pendidikan apa yang paling layak untuk reealyasi program

pendidikan secara keseluruhan.



B. Rumusan Masalah

a. Model-model evaluasi program pendidikan apa saj&yVaerkembang
selama ini ?

b. Bagaimana kekurangan dan kelebihan dari hmddel evaluasi
program pendidikan tersebut?

c. Model evaluasi program pendidikan apa yangnpgalayak digunakan

untuk mengevaluasi program pendidikan secara kdmepss?

C. Tujuan Pendlitian
a. Mengetahui model-model evaluasi program pendidikpa saja yang
berkembang selama ini.
b. Mengetahui kekurangan dan kelebihan damehmodel evaluasi
program pendidikan tersebut.
c. Menemukan model evaluasi program pendidikanyapg paling layak

untuk mengevaluasi program pendidikan secara kdmepssf.

D. Manfaat Penelitian
a. Masukan bagi seluruh komponen pendidikan akan pgmya evaluasi
program pendidikan.
b. Masukan bagi para pengambil kebijakan pendidikapala sekolah,
guru, dan seluruh komponen terkait untuk menggumakadel evaluasi
yang cocok dengan bidang pendidikan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Evaluasi

Secara teoritis evaluasi adalah suatu usaha ssstiami sistematis
untuk mengumpulkan, menyusun dan mengolah dattg tn informasi
dengan tujuan menyimpulkan nilai, makna, kegunpaestasi dari suatu
program, dan hasil kesimpulan tersebut dapat digamalalam rangka
pengambilan keputusan, perencanaan, maupun pembalka suatu
program. Dalam upaya modifikasi, inovasi, dan imgasi materi
pelajaran sejarah yang efektif, maka diperlukanusmeodel evaluasi yang
tepat terhadap efektifitas materi pelajaran sejarah

Ada tiga konsep yang sering dipakai dalam melakukaaluasi,
yakni tes, pengukuran, dan penilaiées{, measurement,and assessijnent
Tes adalah suatu metode untuk mengukur tingkat kgman seseorang
secara tidak langsung, yaitu melalui respons sasgaderhadap stimulus
atau pertanyaan (Djemari Mardapi, 1999: 2). Teslahdalat untuk
melakukan pengukuran, misalnya mengkur tingkat kepumn peserta
didik, seperti mengenai sikap, minat, motivasi, spesi, dan lain
sebagainya. Respons peserta tes pada sejumlah peranyaan
menunjukkan kemampuan seseorang dalam bidang ttert®engan
demikian, tes merupakan bagian dari evaluasi.

Pengukuran rieasuremeit didefinisikan oleh Allen & Yen
sebagai penetapan angka secara sistematik untugatakan keadaan
individu (Djemari Mardapi, 2000: 1). Pengukuran opakan kuantifikasi
tentang keadaan individu baik berupa kemampuan ikhgafektif,
maupun psikomotor. Konsep pengukuran lebih luasnkeing konsep tes.
Untuk mengukur suatu karakateristik individu, dajpapa menggunakan
tes, misalnya melalui pengamataiating scale, atau cara lain untuk

mendapatkan informasi dalam bentuk kuantitatif.



Penilaian &ssessmept menurut Popham (1995: 3) merupakan
usaha formal untuk menentukan status siswa berketi@agan berbagai
kepentingan pendidikan. Asesment merupakan prosesyediakan
informasi tentang individu siswa, kurikulum, ingst atau segala sesuatu
yang berhubungan dengan sistem kelembad@aaocesses that provide
information about individual students, about cual&E or programs, about
institutions, or about entire systems of institngd (Stark &
Thomas,1994: 46). Dengan demikian dapat ditarikinkeslan bahwa
assessmemherupakan kegiatan menafsirkan data hasil pengokegcara
sistemik dan sistematik.

Evaluasi memiliki makna yang berbeda dengan isfahilaian,
pengukuran maupun tes. Hopkins & Stanley mengatakahwa
“evaluations isa process of summing up the results of measurenoents
tests, giving them some meaning based on valueejueigt” atau proses
menyimpulkan hasil pengukuran atau test dengan memimakna
berdasarkan penetapan nilai (Oriondo,1998: 3). makonsepsi ini,
evaluasi dimaknai sebagai penentuan nilai terhesbguatu hal, yang
meliputi pengumpulan informasi yang digunakan unndgnentukan nilai
keberhasilan suatu program, produk, prosedur, nugiau manfaat potensi
pada desain alternatif pendekatan, untuk mempekahna pendekatan
yang khusus. Sementara Cizek (2000: 16) menyatakhmwa evaluasi
merupakarithe process of ascribing merit or worth to the wés of on
observation or data collection” Evaluasi merupakan suatu proses
penentuan nilai dengan mempertimbangkan hasil vaseatau koleksi
data yang diperoleh.

Menurut Griffin & Nix dalam Widoyoko (2007), penguian,
asesmen, dan evaluasi merupakan hirarki. Pengukuembandingkan
hasil pengamatan dengan kriteria, asesmen mekgelakan menafsirkan

hasil pengukuran, sedang evaluasi merupakan peEmetailai atau
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didahului dengan penilaian, sedang penilaian padamnya didahului
dengan kegiatan pengukuran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasupadan
proses menghimpun informasi secara sistematis uonef@ngukuran,
penilaian dan diakhiri dengan evaluasi. Penilaianaisudkan sebagai
proses menafsirkan data hasil pengukuran. Olehn&arai, evaluasi
merupakan suatu proses yang kompleks dan terus rosenantuk
menemukan manfaat suatu kegiatan sebagai pertimbargdplam
menetapkan suatu keputusan akhir.

Menurut Djemari Mardapi (2000:2), ditinjau darisasannya
evaluasi ada yang bersifat makro dan ada yangféersikro. Evaluasi
yang bersifat makro subyeknya adalah program péatidyaitu program
yang direncanakan untuk memperbaiki sektor penaidik Sedangkan
evaluasi mikro sering diterapkan di tingkat kel@geh karena itu sasaran
evaluasi mikro adalah program pembelajaran di ket yang
bertanggungjawab adalah guru. Guru memiliki tanggujawab
merumuskan dan melaksanakan program pembelajarankeths,
sedangkan pimpinan sekolah bertanggung untuk mehgesr program
pembelajaran di tingkat makro termasuk program ydirgncanakan dan
dilaksanakan oleh guru.

Gardner dalam Stark (1994:8) memberikan definisalasi
pendidikan adalah (1) evaluasi sebagai pertimbargfan keputusan
profesional, (2) evaluasi sebagai pengukuran, @neyaluasi sebagai
penilaian dari kesesuaian antara prestasi atau dasi tujuan, (4)
keputusan yang berorientasi pada evaluasi, dan t@f)an yang
dihadapkan pada evaluasi. Departement Pendidikarerikan (2002)
memberikan batasan bahwa evaluasi mempunyai tigsuda yaitu (1)
menyediakan informasi diagnostik (evaluasi formatif2) menilai
kemajuan siswa (evaluasi sumatif), dan (3) mersltara menyeluruh

prestasi dari sesuatu yang sungguh ada (sepdas, kgogram, negara).
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B.

Menurut Scriven dalam Fernandes (1984) bahwa dugsfudasar
evaluasi yaitu bahwa evaluasi formatif digunakatukrmemperbaiki dan
mengembangkan dari sebuah program, sedangkan fdagsievaluasi
sumatif adalah digunakan untuk tanggung jawab, fitemian sertifikasi.
Sedangkan standar dari evaluasi ada empat, yalfuufllity atau
kegunaan, (2) accuracy atau ketepatan, (3) fedgibthu kelayakan dan
(4) propriety atau kebenaran.

Tujuan dan kegunaan penilaian pendidikan termasu&nganaan,
pengelolaan, proses dan tindak lanjut pendidikak y@ng menyangkut
perorangan, kelompok maupun kelembagaan. Menurarndike dan
Hagen (1977) tujuan dan kegunaan penilaian peratididapat diarahkan
kepada keputusan-keputusan yang menyangkut (1)ajzgag, (2) hasil
belajar, (3) diagnosis dan usaha perbaikan, (4¢meatan, (5) seleksi, (6)
bimbingan dan konseling, (7) kurikulum, dan (8) ileean kelembagaan.

Konsepsi Evaluasi Program

Menurut suharsimi (2004: 3) program didefinisikaagai suatu
unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan relalisas implementasi
dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses pangesinambungan,
dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibadekelompok orang.
Dalam kosepsi ini, terdapat tiga pengertian penyimgg perlu ditekankan
dalam menentukan suatu program, yakni: 1) realig&si implementasi
suatu kebijakan, 2) terjadi dalam waktu yang redéatlama, bukan
kegiatan tunggal tetapi jamak berkesinambungan, 3jaterjadi dalam
organisasi yang melibatkan orang banyak. Sebuadraro bukan hanya
kegiatan tunggal, melainkan kegiatan yang berkedsm@mgan karena
melaksanakan suatu kebijakan. Program merupakamnalselsystem
dimana system itu sendiri merupakan satu kesataerbdberapa bagian
atau komponen program yang saling kait mengkait dekerja satu

dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan yandp wii@tapkan dalam
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system. Dengan demikian program terdiri dari kongomoyang saling kain
mengkait dan saling menunjang dalam rangka mensapu tujuan.

Menurut Cronbach dan Stufflebeam evaluasi prograrupakan
upaya menyediakan informasi untuk disampaikan pagagambil
keputusan (Suharsimi Arikunto, 2004: 4). Dalam bglaendidikan, Tyler
mengemukakan bahwa evaluasi program merupakan sprosguk
mengetahui apakah tujuan pendidikan dapat tersidea (Suharsimi
Arikunto, 2004: 4). Dengan demikian evaluasi pragrgpendidikan
merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan secaranat untuk
mengetahui mengetahi efektivitas masing-masing komapnya. Ada
empat kemungkinan kebijakan yang dapat dilakukamlasarkan hasil
dalam pelaksanaan sebuah program keputusan yaitughmetikan
program, merevisi program, melanjutkan program, at@nyebarluaskan
program.

Informasi yang diperoleh dari kegiatan evaluasigaarberguna
bagi pengambilan keputusan dan kebijakan lanjutanptogram, karena
dari masukan hasil evaluasi program itulah paragaeil keputusan
akan menentukan tindak lanjut dari program yangasgdatau telah
dilaksanakan. Melalui metode tertentu secara cedaatsistematis akan
diperoleh data yang handal dan reliabel sehinggeemaan kebijakan
selanjutnya akan tepat, dengan catatan data ygongakan sebagai dasar
pertimbangan tersebut adalah data yang tepat,daailseqi isi, cakupan,
format maupun tepat dari segi waktu penyampaiand¢yiko, 2007).
Untuk dapat menjadi evaluator program, seseorangishanemiliki
kemampuan dalam melaksanakan evaluasi yang didubdemhgteori dan
kemampuan praktik, cermat, obyektif, sabar danrigekarta hati-hati dan

bertanggung jawab.
. Model-model Evaluasi Program

Konsep evaluasi model CIPPCdntext, Input, Prosess and
Produc) pertama kali ditawarkan oleh Stufflebeam padaunal965

13



sebagai hasil usahanya mengevaluasi ESHAe (Elementary and
Secondary Education ActKonsep tersebut ditawarkan oleh Stufflebeam
dengan pandangan bahwa tujuan penting evaluadsiahadaukan
membuktikan tetapi untuk memperbaikhe CIPP approach is based on
the view that the most important purpose of evadumais not to prove but
to improve(Madaus, Scriven, Stufflebeam, 1993: 118). Evaluasdel
CIPP dapat diterapkan dalam berbagai bidang, seperdidikan,
manajemen, perusahaan sebagainya serta dalam &iedaggng baik itu
proyek, program maupun institusi. Dalam bidang pkdn Stufflebeam
menggolongkan sistem pendidikan atas 4 dimensiu yaintext, input,
process dan productsehingga model evaluasinya diberi nama CIPP
model yang merupakan singkatan ke empat dimerssliat.

Menurut Stufflebeam (1971, dalam Fernandes 198éjgatakan
bahwa evaluasi merupakan suatu proses penggamlpacarian, dan
pemberian informasi yang sangat bermanfaat bagjgehil keputusan
dalam menentukan alternatif keputusan. Sedangkashnan (1961,
dalam Arikunto, 2004: 1), memandang bahwa evalsabagai sebuah
proses menentukan hasil yang telah dicapai bebdwegatan yang telah
direncanakan untuk mendukung tercapainya suatuarujuDengan
demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi merup&kgmatan mencari
sesuatu yang berharga tentang sesuatu; dan dalamamesesuatu
tersebut, juga mencari informasi yang bermanfaatandamenilai
keberadaan suatu program, produksi, prosedur, sétdenatif strategi
yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudamttikan. Dengan
demikian evaluasi merupakan kegiatan mengumpulkBormasi tentang
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informaseletsdigunakan untuk
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambiaie keputusan.

Dalam program kegiatan pendidikan, maka unsur{umsput-
proses-output adalah rangkaian sistem kegiatan yadgk dapat
dipisahkan satu sama lain. Untuk mengetahui keb#amaatau kegagalan

transformasi atau proses pembelajaran, maka Bé&artathy (1992: 28),
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mengembangkan model Black Box. Black Box diciptakatuk membaca
keberhasilan proses pembelajaran. Dari Black Badahtdapat dievaluasi
keberhasilan atau kegagalan sistem kegiatan péadidiUntuk lebih
mendalam pengatahuan keberhasilan atau kegagatasetimah sistem
kegiatan pendidikan, maka setelah diperaahputmaka dilakukarieed
backatau umpan balik baik terhadap input maupun pryses

Model yang paling umum dalam evaluasi sebuah pnogealalam
penerapan model CIPP. Model ini dikembangkan otelfl8beam (1971,
dalam Fernandes, 1984) yang meliputi empat funmegsiluasi yakni
model Context, Input, Processlan Product (CIPP). Context evaluation
dimaksudkan untuk mengevaluasi konteks misalnya geeluasi
kurikulum yang berkaitan dengan standar kompeteasi kompetensi
dasarInput evaluationrdimaksudkan untuk mengevaluasi masukan seperti
kompetensi guru, sumber-sumber belajar atau sapmrabelajaran,
karakteristik sekolah, dan lain-lairProcess evaluationdimaksudkan
untuk mengevaluasi proses belajar mengajar, fumgsiajemen, efisiensi
administrasi, dan lain-lain. Sedangkproduct evaluationadalah untuk
mengevaluasi keberhasilan outcome sebuah program.

Context evaluationdiartikan sebagai evaluasi terhadap konteks
dalam hal ini adalah evaluasi karakteristik matvesjsasional kurikulum,
struktur dan status kelembagaan, dan kebijakarkidum. Sedangkan
input evaluation dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai evaluasi
terhadap kondisi program pendidikan, kompetensi,gsumber belajar,
dan sarana prasarana yang mendukung bagi prosé®lpgaman Process
evaluation dimaksudkan sebagai evaluasi terhadap proses abelaj
mengajar dalam pembelajaran sejarah. Sedangkaduct evaluation
dimaksudkan sebagai evaluasi terhadap hasil progoambelajaran
sejarah.

Goal oriented Evaluation Modeldikembangkan oleh Tyler,
merupakan model yang muncul paling awal. Dalam mogker ini, yang

menjadi objek pengamatan adalah tujuan dari progsamg sudah
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ditetapkan jauh sebelum program dimulai (Suharginkunto, 2004: 12).

Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan, daagka mengevaluasi
sejauh mana tujuan yang sudah ditetapkan sudadpteratau terlaksana
di dalam proses pelaksanaan program. Dalam perabsbajsejarah
sebagai suatu program, maka model Tyler ini meralaakah materi
pelajaran yang dikembangkan guru terarah pada par@ca tujuan

pembelajaran sejarah. Selanjutnya pengembangan ri mpétajaran

tersebut diimplementasikan dalam pelaksanaan pejabmh melalui

langkah-langkah yang berkesinambungan.

Model evaluasi yang dikembangkan oleh Kirkpatricikedal
dengan Evaluating Training Programs: The Four Levelstau
Kirkpatrick’s evaluation model Evaluasi terhadap program training
mencakup empat level evaluasi, yaiteaction, learning, behavior, dan
result Evaluasi terhadap reaksi peserta training, nysalierarti
mengukur kepuasan pesertaugtomer satisfactign Program training
dianggap efektif apabila proses training dirasa yeeangkan dan
memuaskan bagi peserta training sehingga merekariketermotivasi
untuk belajar dan berlatih.

Menurut Kirkpatrick (1988: 20Jearning can be defined as the
extend to which participans change attitudes, imprg knowledge,
and/or increase skill as a result of attending firegram. Belajar dapat
didefinisikan sebagai perubahan sikap, perbaikamggt@huan, dan atau
kenaikan ketrampilan peserta setelah selesai matngiogram. Evaluasi
perilaku ini berbeda dengan evaluasi terhadap siRapilaian sikap pada
evaluasi level 2 difokuskan pada perubahan sikag yarjadi pada saat
kegiatan training dilakukan sehingga lebih bersifaernal, sedangkan
penilaian tingkah laku difokuskan pada perubahagkah laku setelah
peserta kembali ke tempat kerja. Evaluasi hasiardalevel ke 4 ini
difokuskan pada hasil akhifirfal resul) yang terjadi karena peserta telah
mengikuti suatu program. Termasuk dalam kategail la&hir dari suatu

program training di antaranya adalah kenaikan pksidupeningkatan
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kualitas, penurunan biaya, penurunan kuantitasadiErya kecelakaan
kerja, penurunamurnover dan kenaikan keuntungan sehingga efektivitas
dan efisiensi dapat terlihat dengan jelas.

Selanjutnya  adalah model evaluasi  formatif-sumatif,
dikembangkan oleh Michael Scriven. Model ini memkrpdanya tahapan
dan lingkup objek yang dievaluasi, yakni evaluaang dilaksanakan
ketika program masih berjalan (disebut evaluasnédif), dan pada waktu
program sudah selesai atau berakhir (disebut esisguanatif) (Suharsimi
Arikunto, 2004: 25).

D. Kualitas Program Pendidikan

Keberhasilan program pendidikan, kualitas pembelajssangat
menentukan tinggi rendahnya kualitas pendidikaralikas pembelajaran
dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasapmmabelajaran,
aktivitas dan kreativitas guru dan siswa dalam gsdselajar mengajar.
Kegiatan belajar mengajar akan berkualitas apabdakung oleh guru
yang professional memiliki kompetensi professiongledagogik,
kepribadian, dan sosial (UU Guru dan Dosen PasplOi0samping itu,
kualitas pembelajaran juga dapat maksimal jika klichg oleh siswa yang
berkualitas (cerdas, memiliki motivasi belajar yaimgggi dan sikap
positif dalam belajar), dan didukung sarana darsgyema pembelajaran
yang memadai. Guru yang profesional akan memunghkinkemiliki
kinerja yang baik, begitu pula dengan siswa yangkusditas
memungkinan siswa memiliki perilaku yang positifasha kegiatan belajar
mengajar. Interaksi belajar mengajar antara guru siswa yang positif
akan mewujudkan budaya kelas yang positif dan isipatau iklim kelas
(classroom climafeyang mendukung untuk proses belajar siswa. Dengan
demikian, seluruh pendukung kegiatan belajar mangaarus tersedia
sebagaimana dikatakan Cox (2006: 8) bahwtne "quality of an
instructional program is comparised of three eletsgmaterials (and

equipment), activities, and people”
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Secara garis besar, terdapat dua variabel yang tdapa
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, yakni réetgaan dan
dukunganinput dan serta kualitagrosespembelajaranlnput terdiri dari
siswa, guru, dan sarana serta prasarana pembelajdfaalitas
pembelajaran adalah ukuran yang menunjukkan sebeiaggi kualitas
interaksi guru dengan siswa dalam proses pembamajdalam rangka
pencapaian tujuan tertentu. Kegiatan belajar mangajersebut
dilaksanakan dalam suasana tertentu dengan dukusgesma dan
prasarana pembelajaran tertentu tertentu pula. Chakena itu,
keberhasilan proses pembelajaran sangat tergamadg: guru, siswa,
sarana pembelajaran, lingkungan kelas, dan budaslas.k Semua
indikator tersebut harus saling mendukung dalannaelsystem kegiatan
pembelajaran yang berkualitas.

Untuk mengetahui tingkat kualitas pembelajaran rdakegiatan
belajar mengajar, maka perlu diketahui dan diruranskndikator-
indikator kualitas pembelajaran. Morrison, Moka&h{Cotter (2006: 4-
21) dalam risetnya telah merumuskan 44 indikat@litas pembelajaran
yang reduksi kedalam 10 indikator. Kesepuluh indikakualitas
pembelajaran tersebut meliputi: 1Rich and stimulating physical
environment; 2) Classroom climate condusive toredy; 3) Clear and
high expectation for all student; 4) Coherent, fe@d instruction; 5)
Thoughtful discourse; 6) Authentic learning; 7) Rkg diagnostic
assessment for learning; 8) Reading and writingessential activities; 9)
Mathematical reasoning; 10) Effective use of tedbgy

Kualitas pembelajaran berdasarkan pendapat di ditegakan
baik apabila: 1) lingkungan fisik mampu menumbuhkamangat siswa
untuk belajar; 2) iklim kelas kondusif untuk belaja3) guru
menyampaikan pelajaran dengan jelas dan semuaa sisgmpunyai
keinginan untuk berhasil; 4) guru menyampaikan jpeda secara
sistematis dan terfokus; 5) guru menyajikan matengan bijaksana; 6)

pembelajaran bersifat riil (autentik dengan perradem yang dihadapi
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masyarakat dan siswa); 7) ada penilaian diagngatik dilakukan secara
periodik ; 8) membaca dan menulis sebagai kegigag esensial dalam
pembelajaran; 9) menggunakan pertimbangan yangonasidalam
memecahkan masalah; 10) menggunakan teknologi pajertas, baik

untuk mengajar maupun kegiatan belajar siswa (8.\Wklyoko, 2007).

E. Kriteria Efektivitas Model Evaluasi Program

Untuk menilai efektivitas suatu model evaluasi pang pembelajaran
perlu dikaji komponen-komponen kriteria efektivitayang diperlukan.
Beberapa kriteria efektivitas penilaian yang disaikgn oleh Kandak
&Egen dapat dipertimbangkan untuk diadopsi dalamnilaie efektivitas
model evaluasi. Kandak & Egen (Kaluge. 2004: 76nga¢akan bahwa:
“effective assessment in the real wold of the abassrteacher has three
interrelated feature : It mus be valid, systematnd practical. To be
valuable while remaining professionally sound, #ssessment system must
prossess all three feature”.

Berdasarkan pendapat di atas, nampak bahwa efakti\suatu
penilaian harus memenuhi tiga kriteria utama,uwatlid, sistematik dan
praktis.

a. Valid
Suatu model penilaian dikatakan valid apabila mgagiilaian tersebut
mampu menilai apa yang akan dinilai dan menguka wgng akan
diukur.

b. Sistematik
Suatu model penilaian dikatakan sistematik apakeigiatan penilaian
dilakukan secara teratur dan terencana dengan balkngga tidak
terjadi kekeliruan atau kesalahan-kesalahan yargatdemengganggu
hasil penilaian.

c. Praktis
Suatu model penilaian dikatakan praktis apabila ehoersebut mudah

dilakukan, ekonomis dan dapat mencapai hasil yavayapkan.
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Burden and Byrd (1999: 335) mengatakan bahwharacteristitics of
good assessment instruments: validity, reabilitypd apracticality”.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat kita pahamwigbalstrumen penilaian
yang baik adalah instrumen yang memiliki 3 karaktds, yaitu: valid,
reliabel dan praktis. Dalam kontekss test sebaglahssatu alat pengukur,
Suharsimi (2001: 56) menyatakan bahwa test dapatakan baik apabila
memenuhi  persyaratan, vyaitu: validitas, reliakslita objektivitas,
praktikabilitas, dan ekonomis.

a. Validitas
Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut ramgengukur
mengukur apa yang hendak diukur.

b. Reliabilitas
Suatu tes dikatakan reliabel jika mampu memberikasil yang tetap,
apabila dilakukan tes secara berulang-ulang. Depgétataan lain, jika
siswa diberikan tes yang sama pada waktu yangitb&nlamaka setiap
siswa akan tetap berada dalam urutan yang sama #talampoknya.

c. Objektivitas
Suatu tes dikatakan memiliki objektifitas apabilain melaksanakan
tes tidak ada faktor subyektif yang mempengaruhinyaktor yang
mempengauhi objektifitas dapat berasal dari betgsiknaupun penilai.

d. Praktikabilitas
Sebuah tes dikatakan memiliki praktikabilitas yamggi apabila tes
tersebut bersifat praktis, dan mudah pengadmiatrtaga. Maknanya tes
tersebut mudah dilaksanakan, mudah pemeriksaan dilengkapi
dengan petunjuk-petunjuk yang jelas sehingga dadgarikan oleh
orang lain.

e. Ekonomis
Pengertian ekonomis di sini adalah bahwa pelaksatesatersebut tidak
membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyakwaktu yang

lama.
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BAB 111
PELAKSANAAN PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan konsep teoritik ggamembahas
mengenai berbagai metode atau ilmu metode-meto@dag dipakai dalam
penelitian. Sedangkan metode merupakan bagian rdatodologi, yang
diinterpretasikan sebagai teknik dan cara dalanmelgem, misalnya teknik
observasi, metode pengumpulan sumber (heuristié&nik wawancara,
analisis isi, dan lain sebagainya. Dalam penelitiap mengingat jenis
penelitiannya merupakan penelitian dasar, maka do&igi yang digunakan
juga merupakan cara-cara yang memperkuat kualaag penelitian dasar.
Berbagai hal yang berkaitan dengan metodologi gerelyang digunakan

dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.

A. Bidang Penélitian
Bidang yang dikaji dalam penelitianadalah masalah pendidikan

dengan fokusnya pada kajian model-model evaluagjram pendidikan.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian dasar dengandgetan
kualitatif dalam metodologinya. Studi ini mengguaakdesain yang
longgar untuk menghadapi kemungkinan-kemungkinarg yasa muncul,
tetapi kondisi yang tepat dari kemungkinan-kemumnghki tersebut tidak
bisa diramalkan sebelumnya. Desain di sini merupakacana antisipasi
terhadap kemungkinan, dan bila kemungkinan itu mljngdesain bisa
disesuaikan secara tepat dalam pelaksanaannya.mpiéara studi
selanjutnya dibentuk oleh sejumlah interaksi yaetpls tetap terbuka
sepanjang waktu.

Ada beberapa unsur yang dijadikan perhatian padat sa
merumuskan desain adalah: 1) penentuan fokus sR)dipenentuan
ketepatan paradigma pada fokusnya, 3) penentuagrgman paradigma
studi pada teori substantif yang dipilih, 4) pen@nt tentang di mana dan
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dari siapa data akan dikumpulkan, 5) penentuan-féesse suksesif
penelitian, 6) penggunadhuman instrumentation”,7) pengumpulan dan
pencatatan data, 8) penggarapan analisis, 9) @eraac logistik, dan 10).
perencanaan derajat kepercayaan.

Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam panehi, yang
lebih mengutamakan pada masalah proses dan malsegpe maka jenis
penelitian dengan strateginya yang cocok dan aeledalah penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian ini telah dapatengungkap berbagai
informasi kualitatif dengan deskripsi-analisis ydaliti dan penuh makna.
Sedangkan strategi penelitiannya adalah menggungbk@mdekatan
hermeneutik dengan jenis analisis isi atau coragalysis, menyangkut
substansi model-model evaluasi program pendidikan.

Analisis isi merupakan suatu teknik yang sistematiktuk
menganalisis makna pesan dan cara mengungkapkan. g&snganalisis
dalam hal ini tidak hanya tertarik pada pesan éodgi, melainkan pada
pertanyaan-pertanyaan yang lebih luas tentang fraken dampak
komunikasi, sehingga dapat ditarik sebuah kesinmpldahwa tujuan
utama dari analisis isi adalah membuat inferensiat&i ini akan
digunakan dalam menganalisis konsep evaluasi progtari beberapa
model evaluasi yang sering digunakan dalam melakekaluasi program
pendidkan.

Penelitian kualitatif mempunyai karakteristik pokgdkni: Pertama,
riset kualitatif mempunyai latar alami karena semigdatanya yang
langsung dari perisetnya, maksudnya data dikumputkai sumbernya
langsung, dan peneliti merupakan instrumentggiuariset kualitatif ini
bersifat deskriptifketigaperiset kualitatif lebih memperhatikan proses dan
produk yang bermakn&eempatperiset kualitatif cenderung menganalisa
datanya secara induktif, maksudnya data yang dikilkap bukanlah
untuk mendukung atau menolak hipotesis, tetaprakstdisusun sebagai
kekhususan yang telah terkumpul dan dikelompokaisabea; kelima,

“makna’ merupakan soal esensial perhatian utamanya.
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C. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif, penieierhadapan dengan data yang

bersifat khas, unik, idiocyncratic, dan multiintexfable. Data yang paling
penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penaifitini adalah data
kualitatif. Data kualitatif tidak bersifat nomotet{satu data satu makna)
seperti dalam pendekatan kuantitatif atau positieisUntuk itu, data-data
kualitatif perlu ditafsirkan agar mendekati kebemaryang diharapkan
(Waluyo, 2000: 20). Adapun sumber data yang diganalkdalam
penelitian ini adalah buku-buku mengenai model-rhedaluasi program
pendidikan, dan buku-buku yang relevan untuk mejngkeektifitas dan
efisiensi model-model tersebut, sehingga ditemukadel-model evaluasi
program yang cocok untuk mengevaluasi program pé@h secara
komprehensif.

Teks yang berupa arsip dan dokumen resmi mengengrgm
pengajaran, kurikulum, dan catatan-catatan laingyeelevan. Dalam
menafsirkan teks yang bermacam-ragam diperlukarordekstualisasi
(proses pembebasan dari konteks). Teks bersifabotoyang didasarkan
atas tiga hal, yaitu: maksud penulis; situasiuaalt dan kondisi sosial
pengadaan teks; dan untuk siapa teks itu dituksr&hg peneliti harus
“membaca dari dalam” teks yang ditafsirkannya Tatapi peneliti tidak
boleh luluh ke dalam teks tersebut dan cara pemamaya tidak boleh
lepas dari kerangka kebudayaan dan sejarah dasi itek Karena itu
distansi asing dan aspek-aspek subjektif-objekdifi deks-teks tersebut
harus disingkirkan.

Selain sumber-sumber yang bersifat individual disaterdapat
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pempglan data
kualitatif. Hal tersebut mencakup penggunaan: €tpégai sumber bukti,
yakni bukti dari dua atau lebih sumber, tetapi na¢nylengan serangkaian
fakta atau temuan yang sama, (2) data dasar, kakmpulan formal bukti

yang berlainan dari laporan akhir studi yang begkatan, dan (3)
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serangkaian bukti, yaitu keterkaitan yang ekspleitara pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, data yang terkumpul, ktaklusi-konklusi
yang ditarik. Pengacuan pada prinsip-prinsip iiathpkan akan mampu

meningkatkan kualitas substansial studi kualitaig akan dilaksanakan.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yafgunakan
adalah teknik dokumentasi. Teknik pengumpulan dgais ini
menggunakan teknik analisis isi (content analysiang cenderung
mencatat apa yang tersirat dan yang tersurat. Kekndigunakan untuk
mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen berkpa buku
referensi, artikel, jurnal, majalah, ensiklopediyrat resmi, keputusan
resmi, sumber verbal dari media elektronik, yangadlaijadikan bahan
untuk mengkaji model-model evaluasi program peidiali

Teknik ini sering disebut sebagai analisis isi (eah analysis)
yang cenderung mencatat apa yang tersirat dantgasigrat. Teknik ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumbebudlau-buku dan
dokumentasi untuk menganalisis model-model evalugsogram
pendidikan. Dalam psikologi, analisis isi menemukiga ranah aplikasi
penting. Pertama adalah, analisis terhadap rekawenbal guna
menemukan hal-hal yang bersifat motivasional, petke atau
karakteristik-karakteristik kepribadian. Aplikagii itelah menjadi tradisi
tentang pemanfaatan dokumen-dokumen pribadi, daikaap analisis
terhadap struktur kognitif. Aplikasi kedua adalabmanfaatan data
kualitatif yang dikumpulkan dalam bentuk jawabarasatpertanyaan
terbuka (Krippendoff, 1991:11). Di sini analisis memperoleh status
teknis pelengkap yang memungkinkan peneliti menakén data yang
hanya dapat dikumpulkan dengan cara yang tidalaltennembatasi
pokok bahasan dan menguji silang kesahihan temuaay yliperoleh
dengan menggunakan berbagai teknik yang berbedaekAketiga
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menyangkut proses-proses komunikasi dimana isi pa&an bagian
intergralnya (Krippendoff, 1991:11).

. Validitas Data

Guna menjamin dan mengembangkan validitas datamdala
penelitian ini, teknik pengembangan validitas datag digunakan adalah
teknik verifikasi dengan menerapkan strategi krigakni kritik ekstern
dan kritik intern. Kritik ekstern mengkritik mashlatentisitas sumber,
sedangkan kritik intern mengkritik masalah kredidd sumber yang
digunakan. Selain itu, peneliti juga menerapkamiteKriangulasi (Patton,
1980 : 100), yang terdiri dari triangulasi datauatasumber, teori dan
metode. Trianggulasi sumber maksudnya bahwa pemedibggunakan
beragam sumber baik yang berupa buku, kamus, rhajelssiklopedi,
maupun internet. Begitu juga dengan triangulasii te@upun triangulasi
metode.

Tipe-tipe triangulasi yang berlainan tadi merupaktaategi untuk
mengurangi bias sistematik di dalam data. Masingingakasus strategi
melibatkan pengecekan temuan-temuan terhadap stsubmdrer lain.
Dengan demikian triangulasi sebagai proses penggteal (penilai) dapat
menjaga tuduhan atau dakwaan bahwa temuan-temuaglitipe itu
menggunakan alat sederhana baik masalah-masalaldensumber data,
maupun bias penelitian. Selain itu data dapat dideergkan dan disimpan
agar sewaktu-waktu dapat ditelusuri kembali bilaedendaki adanya
verifikasi (Patton, 1983:332).

. Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitiaragalah analisis
interaktif (Miles dan Huberman, 1984). Dalam model analisis tiga
komponen analisisnya yaitu reduksi data, sajiara,ddin penarikan
kesimpulan atau verivikasi, aktivitasnya dilakuldatlam bentuk interaktif

dengan proses pengumpulan data sebagai suatu sikbes. Proses
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analisisnya secara keseluruhan bersifat “empinclugtive”, yang sangat
berbeda dengan proses analisis dalam penelitiantitatd yang bersifat
“hypotetico deductive” (Sutopo, 1996 : 140).

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemijlipemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, raasfotmasi data
“kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapamgDengan demikian
reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yarenajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidaku, petan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupaggahkesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Secaraesb@na dapat dijelaskan
dengan “reduksi data” dan perlu mengartikannya gab&uantifikasi.
Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransgikan dalam aneka
macam cara: melalui seleksi yang ketat, melalui gkasan,
menggolongkannya dalam suatu pola yang lebih lwas skbagainya.
Sementara itu penyajian data merupakan alur pernyiamy kedua dari
kegiatan analisis interaktif. Suatu penyajian, meakan kumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan yalgpenarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sedangkamtegganalisis ketiga
yang penting adalah menarik kesimpulan atau vesfikPeneliti harus
memberi kesimpulan secara longgar, terbuka dartisk@aton, 1983:20).

Dengan demikian, model analisis interaktif ini dapigelaskan
sebagai berikut. Dalam pengumpulan data model peneliti selalu
membuat reduksi data dan sajian data samapai pemmiskesimpulan.
Artinya data yang didapat di lapangan kemudian Igen@enyusun
pemahaman arti segala peristiwa yang disebut redidta dan diikuti
penyusunan data yang berupa ceritera secara siserRaduksi dan
sajian data ini disusun pada saat peneliti meniapatinit data yang
diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data kergieneliti mulai
melakukan usaha menarik kesimpulan dengan menagkifikasi
berdasarkan reduksi dan sajian data. Jika pernmasalang diteliti belum

terjawab dan atau belum lengkap, maka peneliti shamelengkapi
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kekurangan tersebut di lapangan terlebih dahwdga@ skematis proses
analisis interaktif ini dapat digambarkan sebagailoit.

r~* | Pengumpulan R Sajian Data
Data >

i I
Reduksi Data Verifikasi/

: «——*  Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Model Analisis Interaktif Milles dan Hhdsman
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Secara umum, program merupakan suatu unit atatukeskegiatan
yang merupakan realisasi atau implementasi datudwbijakan, berlangsung
dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadimdalatu organisasi
yang melibatkan banyak orang. Evaluasi program paian evaluasi yang
menilai aktivitas di bidang pendidikan dengan meliean data yang
berkelanjutan. Dengan demikian evaluasi programupakan rangkaian
kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan seearatuntuk mengetahui
tingkat keterlaksanaan atau keberhasilan suatu rggrogdengan cara
mengetahi efektivitas masing-masing komponenny& teahadap program
yang sedang berjalan maupun program yang telahlberl

Pada umumnya evaluasi program dilakukan untuk keymsm
pengambilan keputusan dalam rangka menentukan akehij selanjutnya.
Melalui evaluasi suatu program dapat dilakukan lp&m secara sistematik,
rinci dan menggunakan prosedur yang sudah diupraecermat. Dengan
metode tertentu akan diperoleh data yang handphtddipercaya sehingga
penentuan kebijakan akan tepat, dengan catataryadatadigunakan sebagai
dasar pertimbangan tersebut adalah data yang tbp#, dari segi isi,
cakupan, format maupun tepat dari segi waktu pepgéan sehingga akan
memperoleh hasil yang sistemik dan sistematik.

Dalam prosesnya, evaluasi program merupakan evalymsg
menilai aktivitas di bidang pendidikan dengan melgiean data yang
berkelanjutan. Dengan demikian evaluasi programupakan rangkaian
kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan seearatuntuk mengetahui
tingkat keterlaksanaan atau keberhasilan suatu rggrogdengan cara
mengetahi efektivitas masing-masing komponennyd teahadap program
yang sedang berjalan maupun program yang telahlbeBvaluasi program
biasanya dilakukan untuk kepentingan pengambilgutkisan dalam rangka
menentukan kebijakan selanjutnya. Melalui evaluasatu program dapat
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dilakukan penilaian secara sistematik, rinci damggeinakan prosedur yang
sudah diuji secara cermat. Dengan metode tertdwn diperoleh data yang
handal, dapat dipercaya sehingga penentuan kebijakan tepat, dengan
catatan data yang digunakan sebagai dasar pertiyabdarsebut adalah data
yang tepat, baik dari segi isi, cakupan, format peautepat dari segi waktu
penyampaian.

Terdapat beberapa model evaluasi program pendigi&ag relevan
dengan program pendidikan, seperti mo@#PP (Context, Input, Process
dan Product) evaluation modelyang dikembangkan oleh Stufflebea@oal
Oriented Evaluation Modedikembangkan oleh TyleGoal Free Evaluation
Model oleh Scriven, Formatif-Sumatif EvaluatioBountenance Evaluation
Model oleh StakeDiscrepancy Modebleh ProvusKirkpatrick’s Evaluation
Model oleh Kirkpatrick, dan bahkan model EKO (Evaluasiakias dan Out
put Pembelajaran) oleh Eko S. Widoyoko yang dikergkannya pada tahun
2007, serta model Evaluasi Pembelajaran Bahasaisn@JPBI) oleh Suhuri.
Model-model evaluasi tersebut dibandingkan satuasaamnya, sehingga
ditemukan kekurangan dan kelebihan model evaleastibut.

Dalam program kegiatan pendidikan, maka unsur-unsput-
proses-output adalah rangkaian sistem kegiatan {idag dapat dipisahkan
satu sama lain. Oleh karena itu, maka sebaiknyaemewaluasi program
harus menyeluruh menyangkut seluruh aspek dalagrao pendidikan. Di
masa mendatang, hasil-hasil penelitian diharapkamakin berkembang
melalui penelitian pengembangan sehingga dapatlikijp pedoman bagi
para pengambil kebijakan pendidikan maupun par&tiprapendidikan,
sehingga unsur kemanfatannya dapat dirasakan. Wdalatu harapan besar
jika hasil-hasil penelitian pengembangan dapat atérgumber inspirasi bagi
penelitian-penelitian berikutnya agar model evalya®gram pendidikan
dapat lebih berkembang lagi secara dinamis. Hasikltian ini diharapkan
akan lebih bermakna manakala dilanjutkan dengaelpi@n evaluasi untuk
memotret kualitas program pendidikan secara pragmat
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Secara umum model-model evaluasi program yang goaering
digunakan untuk mengevaluasi suatu program peratidikialah CIPP model,
formatif-sumatif evaluation model, dan Kirkpatrickgluation model. Bahkan
banyak upaya-upaya pengembangan model evaluasglkali mengacu pada

dua model evaluasi tersebut.

1. Kajian Model-model Evaluas Program
Dalam penelitian ini  hanya akan menganalisis sesargkat tiga
model evaluasi program berikut ini.
a. Formatif-Sumatif Evaluation Model

Model evaluasi formatif-sumatif, dikembangkan oléhichael
Scriven. Model ini menunjuk adanya tahapan danklipgobjek yang
dievaluasi, yakni evaluasi yang dilaksanakan kefikagram masih
berjalan (disebut evaluasi formatif), dan pada wajgtogram sudah
selesai atau berakhir (disebut evaluasi sumatifhd&Bimi Arikunto,
2004: 25).

Berbeda dengan model Scriven yddgal Free Evaluation Modegl
dimana dalam melaksanakan evaluasi program evaluiakak perlu
memperhatikan apa yang menjadi tujuan program, rdakem evaluasi
formatif-sumatif ketika melaksanakan evaluasi, eatdr tidak dapat
melepaskan diri dari tujuan. Tujuan evaluasi foriméerbeda dengan
evaluasi sumatif. Oleh karena itu dalam model imnmmjuk tentang
“apa, kapan, dan tujuan” evaluasi tersebut dila&kan.

Dalam bidang pendidikan, para evaluator pendidikermasuk
kepala sekolah dan para guru yang mempunyai tugdsasi, tentunya
sudah mengenal dengan baik apa yang dimaksud deeggnasi
formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dapat didan guru sesuai
dengan kebutuhan baik dalam bentuk ulangan har@mpun ulangan
blok. Tujuan dilaksanakannya evaluasi tersebutaddahtuk mengetahui
bagaimana tingkat keberhasilan atau ketercapajaartwntuk masing-

masing kompetensi dasar. Mengingat seberapa Iy kaateri yang
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tercakup di dalam kompetensi dasar setiap matgapshatidak sama,
maka tidak dapat ditentukan dengan pasti kapanuasalformatif
dilaksanakan, dan berapa kali untuk masing-masiag pelajaran.

Pada prinsipnya, evaluasi formatif merupakan jenialuasi yang
dilaksanakan ketika program masih berlangsung &tdika program
masih dekat dengan permulaan kegiatan. Sedangkaantevaluasi
formatif tersebut adalah untuk mengetahui sejauharm@ogram yang
dirancang dapat berlangsung dengan baik, dan gakali
mengidentifikasi berbagai hambatan yang ditemukahk& program
sedang berjalan. Dengan ditemukannya hambatan dkhah yang
menyebabkan program tidak berjalan dengan semastimyaka
pengambil keputusan secara lebih awal mengadakaiaikan-
perbaikan yang mendukung tercapainya tujuan program

Sedangkan evaluasi sumatif merupakan evaluasigidadganakan
setelah program selesai atau berakhir. Adapun nugeari evaluasi
sumatif adalah untuk mengukur seberapa besar kp@en sebuah
program. Fungsi evaluasi sumatif dalam evaluagjnamm pembelajaran
dimaksudkan sebagai sarana untuk mengetahui patsigsi kedudukan
individu di dalam kelompoknya. Karena objek sasadam waktu
pelaksanaan berbeda antara evaluasi formatif dalnasi sumatif, maka
lingkup sasaran yang dievaluasi juga berbeda (Atk2004: 26).

Kelebihan dari model evaluasi ini adalah bahwa sl
dilaksanakan secaran going evaluation,terutama dalam evaluasi
formatif, sehingga selalu ada perbaikan-perbaikalard dalam proses
pelaksanaan program. Dengan demikian, peluang p@roga tujuan
program akan lebih besar karena adanya upaya-upayhaikan
tersebut. Sedangkan kelemahannya adalah bahwa gewgluasi
terutama pada program pembelajaran hanya menyaimgidtal yang
secara terperinci tercantum dalam tujuan separidstr kompetensi dan
kompetensi dasar, sedangkan ydmdden atau tersembunyi bukan

menjadi wilayah kajian evaluasi ini. Padahal dalg®mbelajaran
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sejarah, selain tujuan yang tercantum secara ithghtam SK dan KD,
terdapat juga tujuan penyerta atau tersembunyi yserqng dikenal

dengarhidden curriculum.

b. Evaluas model CIPP

Konsep evaluasi model CIPPCdntext, Input, Prosess and
Produc) pertama kali ditawarkan oleh Stufflebeam padmunnal965
sebagai hasil usahanya mengevaluasi ESE® Elementary and
Secondary Education Act Konsep tersebut ditawarkan oleh
Stufflebeam dengan pandangan bahwa tujuan peetialgasi adalah
bukan membuktikan tetapi untuk memperbalkie CIPP approach is
based on the view that the most important purpdss/aluation is not
to prove but to improv€Madaus, Scriven, Stufflebeam, 1993: 118).
Evaluasi model CIPP dapat diterapkan dalam berldadang, seperti
pendidikan, manajemen, perusahaan sebagainyadsdaia berbagai
jenjang baik itu proyek, program maupun instituSalam bidang
pendidikan Stufflebeam menggolongkan sistem pekaldiatas 4
dimensi, yaitucontext, input, process dan produskehingga model
evaluasinya diberi nama CIPP model yang merupakagkaan ke
empat aspek tersebut.

1). Context Evaluation (Evaluasi Konteks)

Evaluasi konteks, sebagai Dberikut....the delineation and
specification of project’s environment, its unmég population and
sample individual to be served, and the projectectiyes. Contect
evaluation provides a rationale for justifying a rpaular type of
program intervention’Sax. (1980: 595)Evaluasi konteks merupakan
penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungagrano, kebutuhan
yang belum dipenuhi, karakteristik populasi dan endari individu
yang dilayani dan tujuan program. Evaluasi kontekembantu
merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yaamgdicapai

oleh program dan merumuskan tujuan program. Evalkasteks

32



menurut Suharsimi (1988: 39) dilakukan untuk meajawertanyaan:
a). Kebutuhan apa yang belum dipenuhi oleh kegigisogram,
b).Tujuan pengembangan manakah yang berhubungargamen
pemenuhan kebutuhan, c). Tujuan manakah yang patingah
dicapai.

2). Input Evaluation (Evaluasi M asukan)

Evaluasi masukan membantu mengatur keputusan, moé@aen
sumber-sumber yang ada, alternative apa yang diaapa rencana
dan strategi untuk mencapai tujuan, bagaimana guodeerja untuk
mencapainya. Komponen evaluasi masukan meliputSanber daya
manusia, b). Sarana dan peralatan pendukung, oa B@@au anggaran,
dan d). Berbagai prosedur dan aturan yang dipanluk
3). Process Evaluation (Evaluasi Proses)

Evaluasi proses menekankan pada 3 tujud&hb)’do detect or
predict in procedural design or its implementatioduring
implementation stage, (2) to provide informatiom fwrogrammed
decisions, and (3) to maintain a record of the gauare as it occurs”
Worthen & Sanders (1981: 137). Evaluasi proses mdigan untuk
mendeteksi atau memprediksi rancangan prosedur ra@acangan
implementasi selama tahap implementasi, menyedamasi untuk
keputusan program dan sebagai rekaman atau aocspdur yang telah
terjadi. Evaluasi proses meliputi koleksi data [@an yang telah
ditentukan dan diterapkan dalam praktek pelaksapaagram. Pada
dasarnya evaluasi proses untuk mengetahui sampaihsenana
rencana telah diterapkan dan komponen apa yang pgserbaiki
dalam tindak lanjut.

4). Product Evaluation (Evaluasi Produk/Hasil)

Evaluasi produk memiliki fungsi penting sepertiutituskan oleh
Sax (1980: 598) adaldtio allow to project director (or teacher) to
make decision regarding continuation, terminationmodification of

program”. Dari hasil evaluasi proses diharapkan dapat metaba
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pimpinan projek atau guru untuk membuat keputusarg\berkenaan
dengan kelanjutan, akhir maupun modifikasi progrédementara
menurut Tayibnapis (2000: 14) evaluasi produk untokmbantu
membuat keputusan selanjutnya, baik mengenai hasi telah
dicapai maupun apa yang dilakukan setelah prograun berjalan.
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bakrlaasi produk
merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukelekhasilan
dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. ixatg dihasilkan
akan sangat menentukan apakah program diteruskaodifikasi atau
dihentikan (S Eko Widyoko, 2007).
5). Kelebihan dan Kekurangan Evaluas Model CIPP
Berdasarkan kajian terhadap model ini, maka jikKaaklingkan
dengan model-model evaluasi yang lain, model Cliekitiki beberapa
kelebihan antara lain: lebih komprehensif, karebgelo evaluasi tidak
hanya pada hasil semata tetapi juga mencakup kntedksukan Gpu,
proses, maupun hasil. Selain memiliki kelebihan eho@IPP juga
memiliki kerbatasan, antara lain penerapan modeldalam bidang
program pembelajaran di kelas mempunyai tingkagrka@tsanaan yang
kurang tinggi jika tanpa adanya modifikasi. Hal daipat terjadi karena.
untuk mengukur konteks, masukan maupun hasil dadimyang luar
akan melibatkan banyak fihak yang akan membutukadtu dan biaya
yang lebih sehingga kurang dalam hal efektivitas efgsiensinya.

c. Evaluas Model Kirkpatrick
Model ketiga yang menjadi kajian dalam penelitismn adalah
model Kirkpatrick. Model evaluasi ini dikembangkaleh Kirkpatrick
dikenal dengartEvaluating Training Programs: The Four Levedsau
Kirkpatrick’s evaluation model Evaluasi terhadap program training
mencakup empat level evaluasi, yaiteaction, learning, behavior, dan
result (Widyoko, 2007). Model ini mengevaluasi secarsesmtis mulai

dari evaluasi reaksi, evaluasi belajar, evaluasigh® dan evaluasi hasil
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1). Evaluas Reaks (Evaluating Reaction)

Evaluasi terhadap reaksi peserta training beramringukur
kepuasan peserta@ustomer satisfaction Program training dianggap
efektif apabila proses training dirasa menyenangktan memuaskan
bagi peserta training sehingga mereka tertarik déuasi untuk belajar
dan berlatih. Dengan kata lain peserta traininghakamotivasi apabila
proses training berjalan secara memuaskan bagirtpeyang pada
akhirnya akan memunculkan reaksi dari peserta yaegyenangkan.
Sebaliknya apabila peserta tidak merasa puas tgphpbses training
yang diikutinya maka mereka tidak akan termotivasiuk mengikuti
training lebih lanjut. Menurut Center Partner dalamikelnya yang
berjudul Implementing the Kirkpatrick Evaluation & Plus
mengatakan bahwahe interest, attention and motivation of the
participants are critical to the success of anyiirag program. People
learn better when they react positively to the taag environment

(http://www.coe.wayne.edu/eval/pdDengan demikian dapat dimaknai

bahwa keberhasilan proses kegiatan training tiealegas dari minat,
perhatian dan motivasi peserta training dalam nkemigijalannya
kegiatan training. Orang akan belajar lebih baiknakala mereka
memberi reaksi positif terhadap lingkungan belajégpuasan peserta
training dapat dikaji dari beberapa aspek, yaiaitem yang diberikan,
fasilitas yang tersedia, strategi penyampaian mygaeg digunakan oleh
instruktur, media pembelajaran yang tersedia, jhdwgiatan sampai
menu dan penyajian konsumsi yang disediakan. Mamgudaksi dapat
dilakukan dengameaction sheetdalam bentuk angket sehingga lebih
mudah dan lebih efektif.

Dalam menyusun instrumen untuk mengukur reaksingei
Kirkpatrick (1998: 26) menyampaikan prinsiphe ideal form provide
the maximum amount of information and requiresrti@mum amount
of time”. Dengan demikian instrumen yang disusun diharapkampo

mengungkap informasi sebanyak mungkin tetapi dalaemgisian
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instrumen tersebut diharapkan membutuhkan waktedgaes mungkin.
Sedangkan mengenai jumlah item dalam instrumen eCeRartners
(2006: 5 ) merekomendasikamélude no more than 15 — 25 questions,
designed to obtain both qualitative and quantitatidatd. Dengan
jumlah item 25 pertanyaan maupun pernyataan kiranyup untuk
mengungkap informasi yang dibutuhkan terkait denggaksi trainee
dengan waktu pengisian yang tidak terlalu lama @okd, 2007).
Karena evaluasi pada level 1 ini difokuskan padksiepeserta yang
terjadi pada saat kegiatan training dilakukan, makaluasi pada level
ini dapat disebut sebagai evaluasi terhadap pros#sng. Menurut
Naugle (2000), Kirkpatrick’'s evaluation model dapajunakan sebagai
alat untuk mengevaluasi performance seorang gurtp:/{laww.
findarticles.com/p/articles).

2). Evaluas Belgjar (Evaluating Learning)

Konsep belajar menurut Kirkpatrick (1988: 2@prning can be
defined as the extend to which participans chantjaudes, improving
knowledge, and/or increase skill as a result oémading the program.
Belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan sikpprbaikan
pengetahuan, dan atau kenaikan ketrampilan pesettah selesai
mengikuti program. Peserta training dikatakan télelajar apabila pada
dirinya telah mengalamai perubahan sikap, perbaigangetahuan
maupun peningkatan ketrampilan. Oleh karena itwkurmhengukur
efektivitas program training maka ketiga aspekeieus perlu untuk
diukur. Tanpa adanya perubahan sikap, peningkatanggtahuan
maupun perbaikan ketrampilan pada peserta trainiaga program
dapat dikatakan gagal. Penilaia@valuating learningini ada yang
menyebut dengan penilaiah hasilifpu) belajar. Oleh karena itu dalam
pengukuran hasil belajalearning measuremenberarti penentuan satu
atau lebih hal berikut: a). Pengetahuan apa yalad tdipelajari, b).
Sikap apa yang telah berubah, c). Ketrampilan apag ytelah

dikembangkan atau diperbaiki.
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Melakukan pengukuran hasil belajar lebih sulit daemakan
waktu dibandingkan dengan mengukur reaksi. Mengukaksi dapat
dilakukan dengameaction sheetdalam bentuk angket sehingga lebih
mudah dan lebih efektif. Menurut Kirkpatrick (19880) penilaian
terhadap hasil belajar dapat dilakukan dendan:control group if
practical, evaluate knowledge, skill and/or attidasdboth before and
after the program, a paper-and-pencil test to measnowledge and
attitudes, and performance test to measure skillsngan demikian
untuk menilai hasil belajar dapat dilakukan dengkaelompok
pembanding. Kelompok yang ikut pelatihan dan kelokngang tidak
ikut pelatihan diperbandingkan perkembangannyandaleriode waktu
tertentu. Dapat juga dilakukan dengan membandindiasil pre test
denganpost test tes tertulis maupun tes kinerjaefformance tejt
sehingga jelas hasilnya.

3). Evaluas Perilaku (Evaluating Behavior)

Subjek dan sasaran evaluasi perilaku ini berbedgaieevaluasi
terhadap sikap. Penilaian sikap pada evaluasi [2wdifokuskan pada
perubahan sikap yang terjadi pada saat kegiataninyadilakukan
sehingga lebih bersifat internal, sedangkan pemilaiingkah laku
difokuskan pada perubahan tingkah laku setelahriges®mbali ke
tempat kerja. Apakah perubahan sikap yang telafadiersetelah
mengikuti training juga akan diimplementasikan leé¢tgeserta kembali
ke tempat kerja, sehingga penilaian tingkah laku lébih bersifat
eksternal. Perubahan perilaku apa yang terjademiipat kerja setelah
peserta mengikuti program training. Dengan kata Yyaing perlu dinilai
adalah apakah peserta merasa senang setelah memgikung dan
kembali ke tempat kerja. Bagaimana peserta dapahtraséer
pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang diperottanma training
untuk diimplementasikan di tempat kerjanya. Kargaiag dinilai adalah
perubahan perilaku setelah kembali ke tempat kegka evaluasi level

3 ini dapat disebut sebagai evaluasi terhadajfcomesdari kegiatan
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training. Mengevaluasoutcomeslebih kompleks dan lebih sulit dari
pada evaluasi pada level 1 dan 2. Evaluasi peritdpat dilakukan
dengan membandingkan perilaku kelompok kontrol dangerilaku

peserta training, atau dengan membandingkan perit@belum dan
setelah mengikuti training maupun dengan mengadaarey dan atau
interviu dengan pelatih, atasan maupun bawahantpdsaning setelah
kembali ke tempat kerja (Kirkpatrick, 1988: 49).

4). Evaluas Hasil (Evaluating Result)

Evaluasi hasil dalam level ke 4 ini difokuskan pddsesil akhir
(final resul) yang terjadi karena peserta telah mengikuti spetgram.
Termasuk dalam kategori hasil akhir dari suatu goyg training di
antaranya adalah kenaikan produksi, peningkatatit&siapenurunan
biaya, penurunan kuantitas terjadinya kecelakaana,kgenurunan
turnover dan kenaikan keuntungan. Beberapa program mempunya
tujuan meningkatkan moral kerja maupun membangamwerk yang
lebih baik. Dengan kata lain adalah evaluasi teapashpact program.
Tidak semuaimpact dari sebuah program dapat diukur dan juga
membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh karenavialuasi level 4
ini lebih sulit di bandingkan dengan evaluasi pativel-level
sebelumnya. Evaluasi hasil akhir ini dapat dilakukalengan
membandingkan kelompok kontrol dengan kelompok negeaining,
mengukur kinerja sebelum dan setelah mengikutitipela, serta dengan
melihat perbandingkan antara biaya dan keuntungtarasebelum dan
setelah adanya kegiatan pelatihan, apakah adagbetém atau tidak
(Kirkpatrick.1988: 61).

5). Kelebihan dan Kekurangan Evaluasi Modd Kirkpatrick

Setelah dikaji melalui kajian model evaluasi, makaandingkan
dengan model-model evaluasi yang lain, model Kirkgla memiliki
beberapa kelebihan antara lain: 1). lebih komprehdrena mencakup
aspek kognitif, skill dan afektif; 2). objek evatuaidak hanya hasil

belajar semata tetapi juga mencakup prosayut maupunoutcomes
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3). lebih mudah diterapkaragplicablg untuk level kelas karena tidak
terlalu banyak melibatkan fihak-fihak lain dalanoges evaluasi. Selain
memiliki kelebihan model Kirkpatrick juga memilikibeberapa
keterbatasan, antara lain: 1). kurang memperhatikant, padahal
keberhasilanoutput dalam proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh
input 2). untuk mengukurmpact sulit dilakukan karena selain sulit
tolok ukurnya intangible juga sudah diluar jangkuan guru maupun

sekolah dalam prosesnya.

B. Pembahasan/Analisis

Pendapat Kirkpatrick (1998: xv) yang mengatakBimese four level are
all important, and they should be understood bypatifessionals in the fields
of education, training, and development,..(8mpat level evaluasi dapat
digunakan oleh semua ahli, baik dalam pendidikaglatpan maupun
pengembangankedua adanya berbagai persamaan antara program training
dengan program pembelajaran. Di antara berbagainian tersebut adalah:
a) inti atau fokus kegiatan antara training maupembelajaran di sekolah
adalah sama, yaitu terjadinya proses beld@ariting procesks pada diri
trainee maupun siswa; b) aspek kegiatan belajar antaraatesg training
maupun pembelajaran di sekolah juga sama, yaitekagengetahuan, sikap
dan ketrampilankphowledge, attitude and skill or psychomgtdémplementasi
Kirkpatrick evaluation modeldalam bidang program pembelajaran perlu
dimodifikasi karena adanya perbedaan karakterigdiatan pembelajaran di
sekolah dan kegiatan pembelajaran dalam programinga Perbedaan
karakateristik antara pembelajaran dalam trainingpg@am dengan
pembelajaran di sekolah antara lain terletak pd&itama karakteristik
peserta. Pada program training peserta trainingnge pada umumnya
adalah orang yang sudah bekerja sehingga memuragkinkituk memonitor
serta mengevaluasi seberapa jaainee mampu dan mau mengaplikasikan
perubahan sikap, peningkatan pengetahuan mauplnaiken ketrampilan

yang diperoleh dalam training ke dalam dunia tenkesfa semula. Dalam
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istilah Kirkpatrik behaviormaupunoutcomedapat dinilai dengan bekerjasama
teman kerja maupun atasan/pimpinan karyawan ydalg teengikuti training.
Begitu juga bagaimana dampakmpac) training bagi organisasi seperti
kenaikan produksi, penurunan biaya, peningkatamtkegan dan sebagainya
walaupun tidak semudah menilai kegiatan belajaadtion menurut istilah
Kirkpatrick), masih memungkinkan untuk dinilai. Bagekolah penilaian
terhadapoutcomemaupunimpad kegiatan pembelajaran di kelas sulit untuk
dilakukan. Sekolah sulit untuk memonitor maupun ilaesejauh mana siswa
mampu dan mau mengaplikasikan pengetahuan maupuamipdian yang
diperoleh dalam kegiatan pembelajaran di sekolathakeam kehidupan sehari-
hari setelah kembali ke masyarakat. Begitu jugal giglak mungkin menilai
seberapa jauh dampak pembelajaran yang dialamiekiolah terhadap
kehidupan siswa maupun prestasi siswa di jenjanglig&an di atasnya,
karena selain membutuhkan waktu yang cukup lamakusampai ke
penilaian dampakirqpact assessmgrjtiga akan membutuhkan biaya maupun
tenaga yang tidak sedikitKedug fokus aspek kegiatan belajar. Dalam
kegiatan training kegiatan belajar biasanya lebdmylak difokuskan pada
aspek skill sedangkan pada kegiatan pembelajatan banyak difokuskan
pada aspek kognitif dan afektif, kecuali untuk pdikén ketrampilan
(vocational education

Untuk mengevaluasi keberhasilan program pembelajaegarah,
khususnya di tingkat SMA tidak cukup hanya dengamitai output belajar
siswa semata, namun perlu menilai proses implersigotagram dalam kelas,
yang dalam penelitian ini disebut dengan kuali@slpelajaran. Hal ini perlu
dilakukan karena bagaimanapun juga dalam setiagrgmo kegiatanputput
program selalu dipengaruhi oleh proses kegiatagatuliri, begitu juga dalam
program pembelajaran. Penilaian terhadapput pembelajaran IPS tidak
hanya aspek kecakapan akademik saja tetapi juggangiau penilaian
terhadap kecakapan personal dan kecakapan sasval si

Hakekat proses pembelajaran adalah merupakan ketesatara

guru dengan siswa yang terjadi dalam konteks ruaatgs tertentu dengan
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dukungan fasilitas pembelajaran tertentu. Polarak® antara guru dengan

siswa akan menumbuhkan iklim kelas tertentu, seaingkualitas

pembelajaran akan tergantung pada perilaku gurandamengajar dan
perilaku siswa dalam belajar di kelas, fasilitampelajaran dan iklim kelas.

Perilaku guru dalam mengajar di kelas merupakanifestasi dari kinerja

guru dalam kelas, sedangkan perilaku siswa daldajabeli kelas merupakan

refleksi dari sikap dan motivasi belajar yang adalg dirinya. Fasilitas
pembelajaran yang memadai dengan didukung sumizer mhedia

pembelajaran yang memadai akan mempunyai pengarbhadap: kinerja
guru, sikap dan motivasi belajar siswa serta Haeddjar siswa. Kinerja guru
yang baik akan mempunyai pengaruh terhadap: iklielads sikap dan
motivasi belajar siswa serta hasil belajar siswhml kelas yang baik akan
mempunyai pengaruh terhadap sikap dan motivasjdbetéswa serta hasil
belajar siswa. Sikap positif siswa dalam kegiataamipelajaran akan
mempunyai pengaruh terhadap motivasi dan hasijdretiswa, sedangkan
motivasi belajar siswa akan mempunyai pengarulatiqh hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dapmtgdimenjadi tiga, yaitu

kecakapan akademik, kecakapan personal dan kecakapil.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang relevarsetaust, penulis
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pada umumnya penelitian yang ada mengembangkanasvakrhadap
program pembelajaran difokuskan hanya pada hdsidbesiswa semata.

2. Untuk penelitian di luar negeri sudah ada yang reerzangkan evaluasi
program pembelajaran yang mencakinput, proses dan hasil belajar
siswa, tetapi untuk evaluasi proses belum menjangikeerja guru.

3. Beberapa penelitian di Indonesia sudah ada yanggen@mangkan
evaluasi yang mencakup penilaian terhadap kugitases pembelajaran,
baik pada aspek proses belajar siswa, motivasjdredeswa dan kualitas
suasana pembelajaran, tetapi dilakukan dalam bedgranelitian secara
terpisah, bukan dalam satu penelitian yang sama.

41



4. Karakteristik siswa dan gurunput) dan aktivitas pembelajaran (proses)
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

5. Penggunaan srategi pembelajaran yang tepat akampumaraningkatkan

iklim kelas ke arah yang lebih balik.

Iklim kelas yang baik akan mampu menumbuhkan mstivalajar siswa.

Motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh terhgmtaptasi belajar.

Kualitas pembelajaran mempunyai pengaruh terhadsip belajar siswa.

© © N o

Respon siswa terhadap model pembelajaran yangsdilakan oleh guru
mempunyai pengaruh terhadap prestasi akademik.siswa

Berdasarkan kesimpulan berbagai penelitian di &b#8) menguatkan
alasan diperlukannya pengembangan model evaluagrgm pembelajaran
yang lebih komprehensip dalam pembelajaran IPSudmys untuk tingkat
SMP. lIstilah komprehensip dalam penelitian ini mMémpengertian bahwa
penilaian yang dilakukan mempunyai cakupan yanglékas, tidak hanya
terbatas hasil belajar siswa semata, tetapi juganjamgkau kualitas
pembelajaran. Penilaian terhadap hasil belajar asi$dlak hanya aspek
ketrampilan akademik saja tetapi juga menjangkamilggan terhadap
kecakapan personal dan kecakapan sosial.
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BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil kajian mengenai model-model egalpendidikan
yang dijadikan fokus kajian dalam penelitian ingka dapat ditarik beberapa
tesis sebagai berikut. Pertama, model-model evalygmegram yang
berkembang dalam ilmu evaluasi selama ini adalaldeVi&€CIPP, Model
Formatif-Sumatif, Goal Free Oriented, Goal Orient&atk Patrick, Black
Box, UCLA, EKO, dan EPBI. Kedua,

Salah satu faktor penting untuk meningkatkan kaslipendidikan
adalah melalui program pembelajaran, dan evaluasupakan salah satu
faktor penting program pembelajaran. Untuk menitigha kualitas
pendidikan tersebut, pelaksanaan evaluasi harugadidragian penting dan
dilaksanakan secara berkesinambungan. Di sampiayas berguna bagi
pimpimam sekolah sebagai upaya untuk memotretnsigtendidikan yang
menjadi tanggungjawabnya, evaluasi juga dapat mbobkan minat dan
motivasi siswa untuk belajar lebih giat lagi, daga untuk mendorong guru
agar lebih meningkatkan kinerja dalam berkarya gaij@endidik profesional.
Dengan demikian, evaluasi tidak hanya terfokus pgastalaian hasil belajar
semata, melainkan pula perlu didasarkan pada peEmileerhadap niput
maupun proses pembelajaran itu sendiri. Dalam kmns@i, optimalisasi
sistem evaluasi mempunyai dua makna, yakni sistaraluasi yang
memberikan informasi yang optimal, dan manfaat ydicgpai dari evaluasi
tersebut. Manfaat utama dari pelaksanaan evalpasdidikan adalah
meningkatkan kualitas pembelajaran. Oleh karena dilaksanakannya
evaluasi terhadap program pembelajaran diharapkam aneningkatkan
kualitas proses pembelajaran berikutnya yang tgatiakan meningkatkan
kualitas pendidikan pada umumnya.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan petiiakukan
berbagai upaya seperti halnya pengembangan daempeoynaan kurikulum,
pengembangan materi pembelajaran, perbaikan sistatasi, pengadaan
buku dana alat-alat pelajaran, perbaikan saranaagmaa pendidikan,
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peningkatan kompetensi guru, serta peningkatan rputypinan sekolah.
Namun demikian, upaya tersebut sampai sekarangnbelanunjukkan hasil
sebagaimana yang diharapkan. Kualitas pendidik@engdiaruhi beberapa
faktor, seperti: guru, siswa, pengelola sekolahp@@ Sekolah, karyawan dan
Dewan/Komite Sekolah), lingkungan (orangtua, masiet; sekolah), kualitas
pembelajaran, dan kurikulum. Usaha peningkatanitasapendidikan dapat
ditempuh melalui peningkatan kualitas pembelajadam kualitas sistem
penilaian. Meningkatnya kualitas pembelajaran yditaksanakan di berbagai
jenjang pendidikan akan mampu meningkatkan kualsasdidikan. Usaha
peningkatan kualitas pendidikan akan berlangsunggale baik manakala
didukung oleh kompetensi dan kemauan para pengelefaidikan untuk
melakukan perbaikan secara terus-menerus menujatkgang lebih baik.
Dengan demikian, inovasi pendidikan secara berkesungan dalam
program pendidikan termasuk program pembelajaranupagan tuntutan

yang harus segera dilaksanakan.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) madeldel evaluasi
program pendidikan apa sajakah yang berkembangaeia; 2) bagaimana
kekurangan dan kelebihan model-model evaluasi progrendidikan tersebut;
dan 3) model evaluasi program pendidikan apa yatigglayak digunakan
untuk mengevaluasi program pendidikan secara kdmepssf. Hal ini penting
untuk diketahui oleh praktisi dan para pengambiija&an pendidikan dalam
rangka meningkatkan kualitas program pendidikanarsecdinamis dan
berkesinambungan.

Metode penelitian dasar ini menggunakan pendek&taalitatif
deskriptif dengan harapan dapat mengungkap berbaffgimasi kualitatif
dengan deskripsi-analisis yang teliti dan penuh maaknelalui pendekatan
hermeneutikdengan jenis analisis isi atacontent analysis Mengingat
penelitian tersebut sudah direncanakan secara ritegpedalam proposal
sebelum penelitt memulai kegiatan penelitian, makateginya yang cocok
adalah embedded research(penelitian terpancang). Adapun langkah-
langkahnya adalah 1) pengumpulan sumber melalmikakokumentasi); 2)
mereduksi data dengan tujuan untuk menyederhardamnmengkategorisasi
data; 3) menyajikan data dalam bentuk deskripsi om@hy 4) menarik
kesimpulan sebagai hasil interpretasi; 5) mengajukgkomendasi berupa
implikasi; dan 6) menyusun laporan penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model-modaialuasi
pendidikan yang berkembang dalam ilmu evaluasinglani adalah model
CIPP, Model Formatif-Sumatif, Goal Free OrientedyaG Oriented, Kirk
patrick, Black Box, UCLA, EKO, dan EPBI. Masing-awag model evaluasi
tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan masiaging tergantung jenis
program pendidikan apa yang di evaluasi dengan hmegdduasi yang ada
tersebut. Model Kirkpatrick memiliki beberapa kelein antara lain: 1). lebih
komprehensif, karena mencakup aspek kognitif, slalh afektif; 2). objek
evaluasi tidak hanya hasil belajar semata tetaya jmencakup prosesutput
maupunoutcomes 3). lebih mudah diterapkamagplicable untuk level kelas
karena tidak terlalu banyak melibatkan fihak-fihak dalam proses evaluasi.
Sedangkan beberapa keterbatasannya, antara laikurdphg memperhatikan
input, padahal keberhasilaroutput dalam proses pembelajaran juga
dipengaruhi olehnput 2). untuk mengukurmpact sulit dilakukan karena
selain sulit tolok ukurnyairftangible juga sudah diluar jangkuan guru maupun
sekolah. Sedangkan model CIPP memiliki beberapabkedn antara lain:
lebih komprehensif, karena objek evaluasi tidakyagrada hasil semata tetapi
juga mencakup konteks, masukamp(f, proses, maupun hasil. Selain
memiliki kelebihan model CIPP juga memiliki kerbsda, antara lain
penerapan model ini dalam bidang program pembalajdir kelas mempunyai
tingkat keterlaksanaan yang kurang tinggi, karemiaki mengukur konteks,
masukan maupun hasil dalam arti yang luar akanbai&lhn banyak fihak
yang akan membutuhkan waktu dan biaya yang lebddaggkan model
evaluasi yang cocok untuk jangka pendek adalahatemgodel Kirkpatrik,
sedangkan untuk jangka panjang lebih cocok mendg@gun@lPP model.
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1. | Validitas

2. | Sistematika

3. | Kepraktisan

4. | Cakupan
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